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BAB VI 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode AHP 

(Analytical Hierarchy Process) untuk memutuskan pemilihan alat 

pengupas kacang koro pedang dengan kriteria hirarki dibagi menjadi 

3 bagian. Pertama performa alat yang memiliki subkriteria 

reliabilitas, kapasitas pengupasan, dan efisiensi pengupasan. Kedua 

operasional perawatan yang memiliki subkriteria kemudahan 

operasional, kemudahan perawatan dan ketersediaan komponen. 

Terakhir, After Sales Service yang memiliki subkriteria ketersediaan 

teknisi dan responsiveness.  

 Maka dalam pemilihan alat pengupas kacang koro pedang yang 

lebih efektif dan menambah kapasitas produksi berdasarkan bobot 

kriterianya adalah jenis pengupas kacang koro pedang vertikal (bobot 

kriteria yang lebih besar). 

1.2 Saran  

Disarankan pada peneliti berikutnya dapat memilih responden 

dengan mempertimbangkan tingkat konsistensi, serta penambahan 

subkriteria agar penetapan bobot kriteria lebih baik dalam 

pengambilan keputusan. 
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